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Lembaga perbankan baik bank maupun non bank dibawah pengawasan OJK
adalah lembaga yang mengandalkan kepercayaan masyarakat demi kelangsungan
usahanya. Prinsip kerahasiaan bank tersebut diterapkan dengan cara melindungi
kerahasiaan data pribadi nasabah, bila bank tidak mampu menjaga kerahasiaan
data pribadi nasabahnya, akan berdampak pada ketidakpercayaan masyarakat
untuk menyimpan dana di bank. Dengan demikian penulis meneliti bagaimana
perlindungan hukum terhadap kerahasiaan dan keamanan data pribadi nasabah
pada bank maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun bentuk tanggung jawab
bank dan otoritas jasa keuangan jika terjadinya pelanggaran kerahasiaan dan
keamanan data pribadi nasabah? Dengan menggunakan metode penelitian secara
normatif dengan didukung hasil wawancara. Berdasarkan analisa penulis pelaku
usaha jasa keuangan (bank) tidak dapat memberikan segala keterangan mengenai
data nasabah penyimpan, termasuk di dalamnya adalah nomor telepon nasabah.
Bila hal itu dilanggar, nasabah berhak melakukan pengaduan sehingga bank dapat
terkena sanksi administratif, yang terberat berupa sanksi pencabutan izin usaha
bank, dapat juga digugat secara perdata dengan dasar Pasal 1365 KUHPER
tentang perbuatan melawan hukumyang mewajibkan mengganti kerugian tersebut
baik secara Materil maupun Imateril dan juga dimungkinkan untuk dituntut
dengan dalil Pasal 322 KUHP tentang kejahatan rahasia jabatan, yang dapat di
tuntut selama-lamanya Sembilan bulan penjara atau denda sebanyak-banyaknya
Rp. 9000,-. Seharusnya pihak bank maupun non bank dapat bekerja secara
professional dalam melindungi data pribadi nasabah. pihak Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) harus dapat memberikan pengawasan yang
melekat, peringatan dan bertindak secara tegas terhadap bank maupun non bank
yang melanggar kerahasiaan bank.
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